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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK
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PADA MATERI FUNGSI KOMPOSISI DAN FUNGSI INVERS
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan Lembar Kerja Peserta
didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi
pemahaman konsep peserta didik kelas X pada materi fungsi komposisi dan fungsi
invers yang valid. Penelitian ini menggunakan model pengembangan PPE yang
dikembangkan oleh Richey dan Klein dengan tiga tahap pengembangan, yaitu
planning (perencanaan), production (produksi), dan evaluation (evaluasi).
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar penilaian
produk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)
berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi pemahaman konsep
peserta didik kelas X pada materi fungsi komposisi dan fungsi invers dinyatakan
valid berdasarkan penilaian validator ahli dengan nilai rata-rata validitas sebesar
0,84 dan termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning
(PBL) untuk memfasilitasi pemahaman konsep peserta didik kelas X pada materi
fungsi komposisi dan fungsi invers layak diuji cobakan kepada peserta didik.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta didik (LKPD), Problem Based Learning (PBL),
pemahaman konsep, fungsi komposisi dan fungsi invers.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang diajarkan di semua
jenjang pendidikan. Menurut Ismayani & Nuryanti (2016) matematika
diajarkan mulai dari Sekolah Dasar (SD) guna membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif serta
kemampuan bekerja sama. Hal ini menunjukkan bahwa matematika memiliki
peranan penting bagi peserta didik, baik sebagai dasar untuk mempelajari ilmu
lain ataupun sebagai bekal dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu
peserta didik harus paham mengenai konsep-konsep yang ada di dalam
matematika.

Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan
pembelajaran matematika menurut Depdiknas, yang diharapkan dapat dikuasai
oleh peserta didik. Pemahaman konsep merupakan salah satu syarat yang
menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. Pemahaman konsep dapat
diibaratkan sebagai fondasi dari suatu bangunan, dimana untuk membangun
lantai selanjutnya fondasi yang dimilikinya haruslah kuat agar bangunan
tersebut dapat berdiri dengan baik (Nugraheni & Sugiman, 2013). Begitu pula
dalam mempelajari konsep matematika, untuk dapat mempelajari suatu materi,
peserta didik harus memahami konsep pada materi sebelumnya. Menurut Hadi
& Kasum (2015) pemahaman konsep matematika merupakan landasan penting
untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun
permasalahan sehari-hari. Dengan pemahaman konsep yang baik, peserta didik
akan mudah mengingat, menggunakan, dan menyusun kembali konsep yang
telah dipelajari serta mampu menyelesaikan berbagai macam permasalahan
yang ada. Selain itu, menurut Utami & Sukoriyanto (2021) kemampuan
pemahaman konsep memiliki peran penting dalam mengembangkan
kemampuan matematis lainnya, antara lain penalaran, pemecahan masalah,

berpikir kritis dan kreatif, koneksi, komunikasi, serta kemampuan representasi.



Oleh karena itu, agar dapat menguasai berbagai kemampuan matematis, peserta
didik harus memiliki kemampuan pemahaman konsep terlebih dahulu.

Pemahaman konsep peserta didik dapat dilihat dari kemampuannya
dalam mengerjakan soal, banyaknya kesalahan dalam mengerjakan soal dapat
menjadi petunjuk sejauh mana pemahaman konsep peserta didik terhadap suatu
materi. Begitu pula dalam materi fungsi komposisi dan fungsi invers.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Waluyo & Surya (2017)
kesulitan pemahaman konsep peserta didik pada materi tersebut termasuk
dalam Kkategori tinggi yaitu mencapai 63%. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman konsep peserta didik pada materi fungsi komposisi dan fungsi
invers masih rendah. Indikasi tersebut dapat juga dilihat melalui hasil tes
pemahaman konsep peserta didik pada materi tersebut. Berdasarkan tes yang
dilakukan oleh Kholilah (2019) terkait pemahaman konsep peserta didik
menunjukkan bahwa dari 32 peserta didik hanya 6 peserta didik yang dapat
memperoleh nilai diatas 70 sedangkan 26 peserta didik lainnya memperoleh
nilai dibawah 70 dengan rata-rata nilai yang diperoleh seluruh peserta didik
adalah 54. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki
pemahaman konsep yang rendah pada materi fungsi komposisi dan fungsi
invers. Lebih lanjut mengenai pemahaman konsep peserta didik, Susanti &
Yulaida (2015) mengungkapkan bahwa kesulitan penguasaan konsep peserta
didik pada materi fungsi komposisi dan fungsi invers meliputi kesulitan
mengidentifikasi konsep terhadap soal sesuai rumus dan kesulitan dalam
membandingkan konsep dengan sifat fungsi komposisi.

Kesulitan pemahaman konsep peserta didik salah satunya disebabkan
oleh bahan ajar yang digunakan belum memfasilitasi kemampuan pemahaman
konsep peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Sarah et al. (2019) yang
mengungkapkan bahwa bahan ajar yang terdapat di sekolah masih memiliki
kekurangan, dimana di dalam bahan ajar tersebut berisi set-set prosedur yang
setiap persoalan membawa kepada satu jawaban benar. Hal ini membuat
peserta didik merasa tidak perlu memahami matematika untuk dapat

mengerjakan soal dengan benar karena mereka hanya perlu menghafal



langkah-langkah yang telah diajarkan dan membuat latihan-latihan yang
diberikan tanpa perlu memikirkan mengapa mereka menggunakan prosedur
tersebut untuk memecahkan masalah.

Salah satu bahan ajar yang sering digunakan di sekolah adalah Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) (Mukti et al., 2018). Menurut Fannie & Rohati
(2014) LKPD yang digunakan di sekolah belum memfasilitasi peserta didik
agar dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya karena sebagian besar
LKPD berisi penjelasan dari suatu konsep yang dilanjutkan dengan contoh soal
dan latihan soal terkait konsep tersebut. Sejalan dengan hal tersebut, Astuti &
Sari (2017) mengungkapkan bahwa penyajian materi yang ada di dalam LKPD
cukup singkat dan padat, tanpa adanya panduan peserta didik untuk bekerja.
Hal inilah yang menyebabkan kurangnya kebermaknaan proses pembelajaran
bagi peserta didik, karena mereka hanya diminta untuk mengerjakan soal-soal
saja, tanpa melakukan serangkaian kegiatan belajar yang mana dapat
membantu mereka untuk memahami konsep dari suatu materi.

Pengembangan LKPD yang sesual merupakan salah satu solusi yang
dapat dilakukan untuk menangani permasalahan terkait kesulitan pemahaman
konsep peserta didik, mengingat LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang
sering digunakan disekolah. Melalaui penggunaan LKPD peserta didik diberi
tanggungjawab untuk menyelesaikan permasalahan yang ada didalamnya,
sehingga peserta didik akan terlibat aktif dalam proses pembelajaran untuk
mengembangkan pengetahuannya sendiri (Wahyuni & Efuansyah, 2019).
Selain itu Mukti et al, (2018) mengungkapkan bahwa LKPD dirasa mampu
menarik perhatian peserta didik dalam belajar karena LKPD disusun dengan
mencantumkan gambar yang menarik dan terkini tentang materi dan soal-soal.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti et al., (2019)
terkait pengembangan LKPD dimana hasilnya menunjukkan bahwa LKPD
mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dengan baik dan
menarik.

Agar mampu memfasilitasi pemahaman konsep, tentunya LKPD harus

dirancang dengan model pembelajaran yang tepat, mengingat bahwa LKPD



yang digunakan di sekolah belum dilengkapi dengan serangkaian kegiatan
yang mampu membantu peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri, salah satunya ialah dengan menggunakan model PBL. Problem Based
Learing (PBL) merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah
nyata sebagai bahan bagi peserta didik untuk memecahkan permasalahan
tersebut guna memperoleh pengetahuan dan belajar untuk mengambil
keputusan (Amin, 2017). Menurut Napiah et al (2019) model pembelajaran
Problem Based Learing (PBL) merupakan alternatif model pembelajaran yang
dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik karena langkah-langkah
model pembelajarannya menitikberatkan pada proses pemahaman konsep
matematika, dimana model PBL membiasakan peserta didik untuk melalui
proses-proses penyelesaian masalah agar dapat memahami konsep yang
dipelajari.

Sebagai suatu model pembelajaran, PBL juga memiliki beberapa
kelebihan dibandingkan model pembelajaran lainnya. Diantaranya ialah,
pemacahan masalah dalam PBL cukup bagus untuk membantu peserta didik
dalam memahami isi materi, membantu proses transfer peserta didik untuk
memahami permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, dapat meningkatkan
aktivitas pembelajaran, membantu peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuannya, serta menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan
dan diskusi bagi peserta didik (Wulandari & Surjono, 2013).

Kelebihan yang dimiliki oleh model PBL ini juga yang akan membantu
peserta didik untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep matematisnya.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yanti et al. (2019),
dimana hasilnya menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep
matematis peserta didik dengan model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan
peningkatan pemahaman konsep matematis pada pembelajaran konvensional.
Hal ini dikarenakan tahapan-tahapan pada model PBL memberikan peluang
kepada peserta didik untuk meningkatkan pemahaman matematisnya. Sejalan

dengan penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Fariana (2017) juga



menunjukkan hasil yang sama, yaitu pemahaman konsep dapat meningkat
dengan menggunakan model PBL.

Beberapa penelitian mengenai pengembangan LKPD berbasis PBL juga
telah dilakukan sebelumnya, diantaranya oleh Nurzazili et al. (2018) dan Basri
(2019) dimana penelitian-penelitian tersebut juga mengembangkan LKPD
berbasis PBL, namun berbeda dengan penelitian ini yang fokus pada
kemampuan pemahaman konsep, Nurzazili et al. (2018) lebih fokus kepada
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dan untuk penelitian yang
dilakukan oleh Basri (2019) materi yang dipilih adalah aljabar, berbeda dengan
peneliti yang memilih materi fungsi komposisi dan fungsi invers. Selanjutnya,
Nur Faidah (2016) juga melakukan penelitian yang serupa, dimana Nur Faidah
mengembangkan sebuah bahan ajar matematika pada materi fungsi komposisi
dan fungsi invers, namun dalam penelitiannya menggunakan pendekatan
kontekstual REACT berbeda dengan peneiliti yang menggunakan model PBL.

Berdasarkan penjabaran di atas maka akan dilakukan penelitian
pengembangan dengan judul ‘“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Memfasilitasi
Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas X pada Materi Fungsi Komposisi dan

Fungsi Invers”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:

1. Peserta didik mengalami kesulitan pada materi fungsi komposisi dan
fungsi invers.

2. Rendahnya pemahaman konsep peserta didik pada materi fungsi
komposisi dan fungsi invers.

3. Bahan ajar yang digunakan di sekolah kurang memfasilitasi pemahaman
konsep peserta didik.

4. LKPD yang digunakan di sekolah belum memfasilitasi peserta didik untuk

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya.



5.

LKPD yang digunakan di sekolah tidak dilengkapi dengan serangkaian
kegiatan yang mampu membantu peserta didik untuk memahami suatu
konsep.

Materi dalam LKPD belum disajikan dengan model pembelajaran yang

tepat.

C. Batasan Masalah

Peneliti membatasi penelitian ini pada:

Pengembangan LKPD bebasis Problem Based Learning (PBL) untuk

memfasilitasi pemahaman konsep ini memuat materi fungsi komposisi dan

fungsi invers.

LKPD bebasis Problem Based Learning (PBL) difokuskan untuk materi

fungsi komposisi dan fungsi invers kelas X SMA/MA semester 2 dengan

rincian sebagai berikut:

Kompetensi Dasar (KD):

3.6 Menjelaskan operasi komposisi pada fungsi dan operasi invers pada
fungsi invers dan sifat-sifatnya serta menentukan eksistensinya.

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi komposisi dan
operasi invers suatu fungsi.

Kriteria ketercapaian kualitas LKPD adalah valid berdasarkan penilaian

dari validator ahli.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah serta batasan

masalah, maka rumusan masalah yang dikaji adalah:

1.

Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada materi fungsi
komposisi dan fungsi invers?

Bagaimana kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan
pemahaman konsep peserta didik pada materi fungsi komposisi dan

fungsi invers?



Tujuan Penelitian

1.

Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem
Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman
konsep peserta didik pada materi fungsi komposisi dan fungsi invers.

Mengetahui kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan
pemahaman konsep peserta didik pada materi fungsi komposisi dan fungsi

invers.

Spesifikasi Produk yang Diinginkan

Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbentuk media cetak (printed)
menggunakan kertas HVS A4 100gr dicetak bolak-balik.

Produk berupa LKPD matematika berbasis PBL untuk memfasilitasi

pemahaman konsep peserta didik kelas X materi fungsi komposisi dan

fungsi invers.

Produk yang diharapkan memuat:

a. KIl, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran.

b. Berisi uraian materi dan latihan soal fungsi komposisi dan fungsi
invers yang disajikan sesuai dengan model PBL.

c. Bagian-bagian LKPD antara lain: halaman judul, kata pengantar,
daftar isi, peta konsep, uraian singkat mengenai PBL, petunjuk
penggunaan LKPD, RPP, dan daftar pustaka.

Memenuhi kriteria ketercapaian, yaitu valid. Penilaian terhadap kualitas

akan kelayakan bahan ajar matematika dilakukan oleh validator ahli.

Bahan ajar dikatakan valid jika hasil lembar penilaian termasuk dalam

kategori tinggi.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka penelitian ini

mempunyai manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan manfaat secara



teoritis yaitu memberikan konstribusi kepada pembelajaran terutama

bahan ajar yang digunakan berupa LKPD berbasis Problem Based

Learning (PBL) yang dapat memfasilitasi kemampuan pemahaman

konsep peserta didik pada materi fungsi komposisi dan fungsi invers.
2. Manfaat Praktis
Bagi Peserta Didik

a.

H. Asumsi

1)

2)

Sumber belajar dalam mempelajari materi fungsi komposisi dan
fungsi invers.
Meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan

menggunakan LKPD berbasis PBL.

Bagi Guru Bidang Studi

1)

2)

Memotivasi guru untuk lebih kreatif dalam membuat media
pembelajaran, salah satunya bahan ajar.

LKPD yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi salah satu
sumber belajar dan bahan ajar bagi guru dalam menyampaikan
materi fungsi komposisi dan fungsi invers kepada peserta didik.

Bagi Pendidikan

Dapat memberikan sebuah teori proses pembelajaran yang efektif

untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika yang telah

ditentukan.

Bagi Peneliti

Sebagai pengaplikasian ilmu dan teori yang didapatkan selama kuliah

dan menambah wawasan peneliti tentang cara mengembangkan bahan

ajar yang layak digunakan di sekolah.

Adapun asumsi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. LKPD yang dikembangkan dapat digunakan untuk menunujang proses

pembelajaran matematika di sekolah.

2. Penyajian materi berbasis Problem Based Learning (PBL) pada LKPD

yang dikembangkan dapat membantu peserta didik untuk aktif dalam

proses pembelajaran.



3.

Desain dan penyajian dari LKPD yang dikembangkan dapat meningkatkan
antusias peserta didik untuk belajar.

Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti membatasi ruang lingkup

penelitian sebagai berikut:

1.

LKPD vyang dikembangkan dikhususkan untuk memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep.

LKPD yang dikembangkan berbasis Problem Based Learning (PBL).
LKPD yang dikembangkan terbatas pada materi fungsi komposisi dan
fungsi invers.

Penelitian pengembangan ini hanya sampai pada tahap validitas, tidak

sampai pada tahap uji coba produk kepada peserta didik.

Definisi Istilah

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Pembelajaran matematika adalah proses belajar mengajar yang dibangun
oleh guru dengan meningkatkan kreativitas berpikir dan kemampuan
mengkontruksi pengetahuan baru peserta didik sebagai upaya untuk
meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi matematika agar
mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar yang berupa
lembaran-lembaran berisi panduan pelaksanaan kegaiatan pembelajaran,
materi pembelajaran, dan latihan soal agar dapat mengaktifkan peserta
didik dalam proses pembelajaran dan meningkatkan kualitas hasil belajar
peserta didik.

Problem Based Learing (PBL) merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dengan menggunakan masalah nyata sebagai
konteks pembelajaran bagi peserta didik guna memperoleh pengetahuan
dan belajar mengambil keputusan.

Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik  untuk
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menyerap ide dari suatu materi, mengklasifikasikan objek berdasarkan
sifat tertentu, memberikan contoh dan non contoh dari suatu konsep,
menyajikan konsep dalam representasi matematis, menggunakan prosedur
dan mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah berdasarkan

pembentukan pengetahuannya sendiri.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem
Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep
peserta didik pada materi fungsi komposisi dan fungsi invers dilakukan sesuai
dengan tahapan penelitian dan pengembangan menurut model pengembangan
PPE. Adapun tahapan untuk mengembangkan LKPD ini yaitu planning
(perencanaan), production (produksi), dan evaluation (evaluasi). Pada tahap
planning (perencanaan) terdiri dari enam tahap, yaitu analisis karakteristik
peserta didik, analisis materi, analisis kurikulum, menyususn struktur LKPD,
merencanakan isi pembelajaran, dan menyusun instrument penelitian. Pada
tahap production (produksi) terdiri dari pengembangan materi dan latihan soal
serta mengembangkan desain produk. Pada tahap evaluation (evaluasi)
dilakukan penilaian oleh para ahli terkait kevalidan LKPD yang peneliti
kembangkan. Ketiga tahapan tersebut telah dilaksanakan sebagaimana
mestinya untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman
konsep peserta didik pada materi fungsi komposisi dan fungsi invers.

Penelitian pengembangan ini telah berhasil mengembangkan sebuah
produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based
Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta
didik pada materi fungsi komposisi dan fungsi invers yang memenuhi kriteria
valid berdasarkan penilaian validator ahli yang menunjukkan bahwa LKPD
termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata validitas produk sebesar
0,84.

B. Saran Pemanfaatan
Berikut saran pemanfaatan dan pengembangan lebih lanjut yang diajukan

oleh peneliti:
1. Saran Pemanfaatan

75
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based
Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep
peserta didik pada materi fungsi komposisi dan fungsi invers ini dapat
digunakan sebagai bahan ajar yang dapat memfasilitasi peserta didik
dalam memahami materi fungsi komposisi dan fungsi invers.

2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut
a. Pengembangan tahap selanjutnya dari LKPD ini diharapkan untuk
menambahkan materi lainnya, karena LKPD ini hanya memuat materi
fungsi komposisi dan fungsi invers saja.
b. Pengembangan selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan lebih
lanjut baik dari segi kemampuan matematika, pendekatan ataupun

variabel yang difasilitasi.
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